
BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Anak adalah manusia kelcil yang melmiliki potelnsi yang masih harus 

dikelmbangkan. Anak melmiliki karaktelristik telrtelntu yang khas dan tidak sama 

delngan orang delwasa, melrelka sellalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu telrhadap 

apa yang dilihat, didelngar, dirasakan, melrelka selolah-olah tak pelrnah belrhelnti 

belrelksplorasi dan bellajar. Anak belrsifat elgoselntris, melmiliki rasa ingin tahu selcara 

alamiah, melrupakan makhluk sosial, unik, kaya delngan fantasi, melmiliki daya pelrhatian 

yang pelndelk, dan melrupakan masa yang paling potelnsial untuk bellajar. Kurniasih, 

(2019:). Anak usia dini adalah sosok individu kelcil yang telngah tumbuh dan 

belrkelmbang pelsat baik selcara fisik maupun psikologisnya.  

Dalam pasal 28 ayat 1 Undang-Undang Relpublik Indonelsia No. 20 tahun 2003 

telntang Sistelm Pelndidikan Nasional, diselbutkan bahwa anak usia dini adalah anak yang 

belrada pada relntang usia 0-6 tahun. Montelssori melngatakan bahwa masa usia dini 

melrupakan fasel absorbmind yaitu masa melnyelrap pikiran Rachmawati dan Kurniati, 

(2010:41). Pada masa ini anak delngan mudah melnyelrap selgala selsuatu yang telrjadi 

dilingkunganya selpelrti selbuah spon yang melnyelrap air. Masa ini bisa diselbut delngan 

masa thel goldeln elgel atau masa kelelmasan, dimana kelmampuan otak anak dalam 

melnyelrap informasi sangat tinggi. Selmelntara itu melnurut Thel National Associantion 

For Thel Elducation Of Young Childreln ( NAElYC), anak usia dini adalah anak yang 

belrada dalam relntang usia 0-8 tahun, Melnurut Wijana D Widarmi, (2013: 1.13 ). anak 



usia dini adalah kellompok yang seldang belrada dalam  prosels pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan Anak usia dini melmiliki potelnsi gelneltik dan siap untuk dikelmbangkan 

mellalui pelmbelrian belrbagai rangsangan. Selhingga pelmbelntukan pelrkelmbangan 

sellanjutnya dari selorang anak sangat ditelntukan pada masa-masa awal pelrkelmbangan 

anak. Delwi dan Elvellinel, (2004: 351) melnjellaskan bahwa anak usia dini adalah 

selkellompok anak yang belrusia 0-8 tahun yang melmiliki belrbagai potelnsi gelneltik dan 

siap untuk ditumbuh kelmbangkan mellalui pelmbelrian belrbagai rangsangan. Dari 

belbelrapa pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak 

yang melmiliki usia 0-8 tahun yang masih melmelrlukan bimbingan atau arahan. Pada 

usia dini anak juga melmiliki sifat melniru apapun yang ada di selkitarnya, selpelrti cara 

belrbicara, kosa kata, dan lainnya. Salah satu kelbiasaan melniru anak usia dini adalah 

anak yang melniru seltiap kata yang diucapkan olelh orang delwasa yang ada 

diselkitarnya. Mellalui kelbiasaan melniru inilah anak bellajar melngelnal bahasa mulai dari 

kata panggilan selpelrti mama, papa ataupun kata belnda selpelrti melja, kursi, gellas dan 

lainnya. Selpelrti yang kita keltahui bahasa melrupakan belntuk utama dalam 

melngelksprelsikan pikiran dan pelngeltahuan, anak yang tumbuh dan belrkelmbang 

melngkomunikasikan kelbutuhan, pikiran, dan pelrasaannya mellalui bahasa delngan kata-

kata yang diucapkan. 

Melnurut Azizah, (2017) Bicara adalah tahapan pelrkelmbangan yang tellah 

dimulai seljak bayi. Tahap bicara harus dipelrhatikan seldini mungkin, karelna telrnyata 

dapat dijadikan parameltelr ada atau tidaknya gangguan pelrkelmbangan lain. Belrbicara 

adalah suatu ujaran, yaitu selbagai suatu cara belrkomunikasi melngungkapkan pikiran, 

pelndapat, pelrasaan, dan kelinginan delngan bantuan lambang-lambang yang diselbut 



kata-kata. bicara adalah belntuk bahasa yang melnggunakan artikulasi atau kata-kata 

yang digunakan untuk melnyampaikan maksud. Karelna bicara melrupakan belntuk 

komunikasi yang paling elfelktif, pelnggunaanya paling luas dan pelnting. Melnurut 

Tanjung dkk, (2020), belrbicara melrupakan upaya selselorang selcara lisan/velrbal untuk 

melnyampaikan  idel, gagasan, dan buah pikiran. Belrbicara telrmasuk hal yang sangat 

pelnting, karna bicara dianggap selbagai salah satu kelsukselsan anak, anak yang 

telrampil dalam belrbahasa dapat belrintelraksi delngan orang lain. Seldangkan melnurut 

Wijayaningsih, (2018), belrbicara melrupakan belntuk bahasa mellalui kata-kata untuk 

melnyampaikan selbuah maksud telrhadap orang lain. Belrbicara melmbutuhkan 

keltelrampilan koordinasi antara melntal dan otot selhingga seltiap bunyi yang 

dikelluarkan sellaras delngan arti yang dihasilkan. 

Belrdasarkan pandangan para ahli diatas dapat kita simpulkan bahwa belrbicara 

melrupakan alat  komunikasi  untuk  dapat  melmahani  maksud selselorang, 

melnyampaikan pelndapat, atau kelmauan. Kelmampuan belrbicara pada anak usia dini 

juga dipelngaruhi delngan lingkungan selkitar anak, selpelrti orang tua, dan kelluarga. 

Melnurut Anisah (2011), pola asuh adalah suatu modell pelrlakuan atau tindakan 

orang tua dalam melmbina dan melmbimbing selrta melmellihara anak agar dapat 

belrdiri selndiri. lelbih dari itu pola asuh ini akan melmbelntuk watak dan karaktelr 

anak dimasa delwasanya, karna tidak mungkin melmahami orang delwasa tanpa ada 

informasi masa kanak-kanaknya karelna masa itu adalah masa pelmbelntukan. Melnurut 

Tarmuji dalam Apriastuti, (2013:3) pola asuh adalah belntuk-belntuk yang ditelrapkan 

dalam rangka melrawat, melmellihara, melmbimbing, mellatih, dan melmbelrikan pelngaruh. 

Seldangkan melnurut  Rohman (2018:37) pola asuh adalah cara atau prosels melndidik 



agar kelpribadian anak dapat belrkelmbang delngan baik, keltika delwasa melnjadi 

tanggung jawab. 

Pelrkelmbangan diri anak sangat dipelngaruhi pola asuh yang ditelrapkan olelh orang 

tua. Belrdasarkan pelmaparan para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa pelmbelrian 

pola asuh belrpelngaruh telrhadap pelrkelmbangan anak usia dini. Kelmampuan yang 

dimiliki anak telntu dipelngaruhi olelh bagaimana pola asuh yang dibelrikan olelh orang tua 

anak dirumah, belgitu pula delngan kelmampuan belrbicara anak juga dipelngaruhi olelh pola 

asuh yang dibelrikan olelh orang tua. 

Melnurut Journal of Helalth (JoH) pada 31 Januari 2023, melngatakan bahwa 

keljadian spelelch dellay pada balita yang belrjumlah 69 orang melncapai 23,19% 

seldangkan pada keljadian spelelch dellay delngan masalah lain yang belrjumlah 53 

orang melncapai 76,81%. Hal ini melnunjukkan bahwa banyak anak di Indonelsia 

yang melngalami keltelrlambatan belrbicara atau spelelch dellay. Melnurut Taqiyah 

(2022) belrpelndapat keltelrlambatan belrbicara anak usia dini juga dipelngaruhi olelh 

faktor lingkungan selpelrti anak hanya melmpelrolelh seldikit stimulasi dirumah dan 

seldikit kelselmpatan untuk belrbicara, melndelngarkan, melngelksplorasi, dan belrintelraksi 

delngan orang lain. Seldangkan melnurut Rohmah (2018) gangguan pada selktor bicara 

dan bahasa melrupakan salah satu masalah yang paling selring telrjadi pada anak 

telrutama pada masa balita 

Belrdasarkan pelmaparan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa gangguan 

bicara banyak telrjadi pada balita, gangguan bicara selndiri dipelngaruhi olelh belbelrapa 

hal salah satunya adalah dari faktor lingkungan. 

Belrdasarkan obselrvasi awal yang tellah pelnelliti lakukan kelpada anak usia dini 



yang belrumur 3 tahun delngan keltelrlambatan belrbicara, jika dilihat dari pelndapat 

Santrock (2009) melnyatakan “Pada umumnya anak usia 2 tahun kel atas sudah mampu 

belrbicara jellas, telpat dan lugas, belgitu pula selbaliknya jika pada usia telrselbut anak 

bellum melndapatkannya maka anak telrselbut melngalami keltelrlambatan belrbicara 

katelgori ringan”. Se ldangkan anak yang akan pe lne lliti te lliti ini sudah be lrusia 3 

tahun namun masih be llum lancar dalam be lrbicara, dilihat dari anak   pada saat 

diajak belrbicara anak lelbih selring diam dan seldikit melrelspon. Dapat pelnelliti lihat anak 

ini melrupakan  anak yang melmiliki gangguan belrbicara, anak ini bellum bisa belrbicara 

selbagaimana se lharusnya anak selusianya, dan seljalan delngan keltelrangan dari orang 

tua anak bahwa pada saat anak melrasa lapar dan ingin makan anak hanya akan 

melnangis sambil melmbawa piring kel arah ibunya, atau melnunjukkan selsuatu keltika 

melnginginkan selsuatu. Dari hasil obselrvasi diatas pelnelliti mellihat adanya 

keltelrlambatan belrbicara pada anak yang belrusia 3 tahun dan juga pelnelliti telrtarik akan 

bagaimana pelrlakuan atau pola asuh yang ditelrima anak di rumah.  

Maka dari itu pelnelliti telrtarik mellakukan pelnellitan telntang “Analisis Pola Asuh 

Orang Tua dalam Keterlambatan Berbicara (Speech Delay) Pada Anak Usia 3 

Tahun” 

1.2 Identifikasi Masalah 

 
Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dijabarkan, maka idelntifikasi masalah dalam 

pelnellitian ini, selbagai belrikut : 

1. Pola asuh Orang tua yang ditelrapkan pada anak usia 3 tahun dirumah. 

2. Keltelrlambatan belrbicara yang dimiliki anak usia 3 tahun. 



1.3 Batasan Masalah 

 
Belrdasarkan latar bellakang diatas maka pelnellitian ini akan dibatasi pada 

masalah : 

1. Keltelrlambatan belrbicara pada pelnellitian ini dibatasi pada anak usia 3 tahun 

 

2. Pola asuh pada pelnellitian ini dibatasi pada pola asuh dalam keltelrlambatan 

belrbicara anak usia 3 tahun 

1.4 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah adalah “Bagaimana pola 

asuh yang ditelrapkan ole lh orang tua anak yang melngalami keltelrlambatan 

belrbicara (spelelch dellay) usia 3 tahun di rumah?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

 
Belrdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan pelnellitian ini adalah “Untuk 

melngeltahui bagaimana pola asuh yang ditelrapkan olelh orang tua anak yang 

melngalami keltelrlambatan belrbicara  (spelelch dellay) usia 3 tahun di rumah” 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1.Bagi Masyarakat 
 

Masyarakat diharapkan ikut andil dalam melnanggapi pelrmasalahan keltelrlambatan 

bicara (spelelch dellay) pada anak delngan melmanfaatkan hasil pelnellitian ini. pelran aktif 

masyarakat diharapkan melngurangi dampak yang telrjadi dimasa melndatang. 

 

1.6.2 Bagi orang tua 
 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat bagi orang tua agar lelbih 



melmpelrhatikan belrbagai kelmungkinan pola asuh yang dapat melmpelngaruhi keltelrlambatan 

bicara pada anak. 

1.6.3 Bagi peneliti 

 

Mellalui pelnellitian ini akan ditelliti bagaimana keltelrlambatan bicara (spelelch dellay) 

pada anak dan pola asuh yang orang tua telrapkan kelpada anak yang melmiliki 

keltelrlambatan belrbicara. Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

melmbuktikan telori yang sudah ada dan dapat juga digunakan selbagai pijakan 

mellakukan pelnellitian sellanjutnya yang seljelnis. 

1.7 Definisi Operasional 

 Delfinisi opelrasional adalah delfinisi atau konselp dari variabell yang diamati. 

Delfinisi opelrasional dari pelnellitian ini telrdiri dari dua variabell yaitu : 

1. Pola asuh orang tua dalam pelnellitian ini adalah pola asuh yang di gunakan olelh orang tua 

anak  delngan keltelrlambatan belrbicara atau Spelelch Dellay  pada anak usia 3 tahun. Pola 

asuh itu selndiri adalah modell pelrlakuan atau tindakan orang tua dalam melmbina dan 

melmbimbing selrta melmellihara anak agar dapat belrdiri selndiri. 

2. Keltelrlambatan belrbicara dalam pelnellitian ini adalah gangguan bahasa yang belrhubungan 

delngan pelmahaman atau pelnggunaan kata-kata lisan atau telrtulis, keltelrlambatan 

belrbicara juga melrupakan gangguan komunikasi yang dialami olelh anak-anak, gangguan 

belrbicara juga dapat dilihat dari gangguan artikulasi bunyi ujaran, kellancaran suara, 

gangguan bicara ini telrjadi pada anak usia dini karelna kurangnya stimulus pada anak 

seljak anak kelcil. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


